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Abstrak 

Pertanian uban farming diminati oleh masyarakat yang ingin budidaya di sekitar rumah. Seledri 

tanaman sayuran sebagai penyedap masakan akan lebih baik ditanam di sekitar rumah supaya 

tersedia setiap saat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media tanam terhadap 

hasil seledri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2020, di Lahan praktikum Fakultas 

Sains dan Teknologi UNIDA Gontor, Ponorogo, Jawa Timur. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu rancangan acak lengkap dengan satu faktor dan diualang 5 kali. Campuran 

media tanam sebagai faktor perlakuan. Perlakuan A = kontrol (tanah + kompos), B = tanah + 

kompos + arang sekam (3:2:2), C = tanah + kompos + arang kayu (3:2:2), D = tanah + kompos 

+ abu dapur (3:2:2). Parameter yang diamati antara lain : jumlah daun, panjang daun dan 

bobot basah daun. Data hasil pengamatan dianalisa dengan ANOVA apabila terjadi interaksi 

dilanjut dengan uji BNT 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran media tanah dan 

kompos menghasilkan berat basah daun seledri yang paling besar dan tidak berbeda nyata 

dengan campuran tanah + kompos + arang sekam (3:2:2) dan campuran tanah + kompos + 

arang kayu (3:2:2), dan berbeda nyata dengan campuran tanah + kompos + abu dapur (3:2:2). 

Media tanam untuk pelaksanaan urban farming disarankan menggunakan campuran tanah + 

kompos + arang sekam (3:2:2). 

 

Kata kunci: abu, arang, daun, urban farming 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Urban farmming sebagai salah satu alternatif mendukung program ketahanan pangan keluarga 

masyarakat khususnya perkotaan dan lahan pekarangan sempit. Masyarakat mulai menanam 

berbagai tanaman di sekitar rumah tinggal dan lorong – lorong jalan. Urban farmming dengan tujuan 

ketahanan pangan melakukan budidaya berbagai jenis tanaman pangan berupa sayuran dan kacang-

kacangan (Belinda & Rahmawati, 2017). Sayuran daun dan buah dibudidayakan, terutama sayuran 

yang mudah tumbuh seperti bayam, kangkung, sawi, seledri, oyong, labu dan sebagainya. 

Kebutuhan slederi untuk keluarga tidak terlalu banyak tetapi sering digunakan dalm 

menambah citarasa masakan. Selain sebagai sayuran, seledri dimasukkan dalam golongan tanaman 

herbal karena mengandung senyawa apigenin dan phtalide yang mampu menghambat pertumbuhan 

sel kanker (Arisandi & Sukohar, 2016). Besarnya manfaat seledri membuat sebagian besar 

masyarakat menanam beberapa pot seledri di rumahnya. 

Pelaksanaan urban farming di lahan milik masyarakat menerapkan teknik vertikultur (Belinda 

& Rahmawati, 2017). Teknik fertikultur dalam budidaya tanaman seledri dapat menggunakan media 

tanah maupun media tanpa tanah. Pertumbuhan tinggi tanaman, dan jumlah anakan seledri dapat 

dipengaruhi oleh media tanam (Alham & Elfarisna, 2017).  Masyarakat masih banyak memanfaatkan 

media tanah dalam budidaya tanaman. Campuran media tanam arang sekam dan tanah baik untuk 

budidaya secara vertikal (Pratiwi et al., 2017). Arang sekam menambah porous media tanam (Onggo 

et al., 2017). Campuran media tanam berupa arang sekam, arang kayu, abu dapur, kompos dan tanah 

perlu dikaji untuk budidaya seledri dengan cara panen daun beberapa kali. 

 

 

 

2. METODOLOGI 
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2020, di Lahan praktikum Fakultas Sains 

dan Teknologi UNIDA Gontor. Bahan yang digunakan meliputi bibit seledri, tanah, arang sekam, 

arang kayu dan abu dapur. Peralatan yang digunakan meliputi cangkul, sabit, penggaris, gembor,  

timba,  sprayer,  alat  timbangan, polybag kecil, gunting, keranjang, kamera, alat tulis, 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap dengan satu faktor. 

Campuran media tanam sebagai faktor perlakuan. Perlakuan A= kontrol (tanah + kompos),            B 

= tanah + kompos + arang sekam (3:2:2), C = tanah + kompos + arang kayu (3:2:2), D = tanah + 

kompos + abu dapur (3:2:2). Terdapat 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan. 

Mencampur media tanam yang sudah ditentukan dalam perlakuan dan memasukkannya ke 

dalam polibag. Menanam bibit seledri yang berumur 1 bulan ke dalam polibag perlakuan masing-

masing. Perawatan tanaman penyiraman setiap 2 hari sekali, dan penyiangan gulma 1 bulan sekali. 

Pengamatan dilaksanakan saat tanaman seledri berumur 2 bulan dan 3 bulan setelah tanam. 

Pengamatan pada berat daun yang dipanen, jumlah daun yang di panen dan panjang daun. 

Pemanenan dilakukan pada daun seledri yang paling bawah sampai daun seledri dibawah daun muda. 

Daun seledri dipotong pada tangkai daun yang dekat dengan batang. Daun yang dipanen dihitung 

jumlahnya. Panjang daun diukur mulai dari helaian daun paling bawah sampai helaian daun paling 

ujung. Data hasil pengamatan diuji dengan ANOVA dan uji lanjut dengan BNT 5 %. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa campuran media tanam berpengaruh nyata terhadap 

berat daun, jumlah daun dan panjang daun. Campuran media tanah + kompos + abu dapur (3:2:2) 

pada semua parameter pengamatan berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya (tabel 1.). 

Campuran tanah dan kompos menghasilkan berat segar daun yang paling besar dan tidak berbeda 

dengan campuran tanah + kompos + arang sekam (3:2:2), dan campuran tanah + kompos + arang 

kayu (3:2:2). 

 

Tabel 1. Berat daun, jumlah daun, dan panjang daun per tanaman akibat pengaruh campuran 

media tanam 

Perlakuan 

Berat Daun (g) Jumlah Daun (buah) Panjang Daun (cm) 

Panen ke-

1 

Panen ke-

2 
Panen ke-1 

Panen ke-

2 
Panen ke-1 Panen ke-2 

A 10,34 b 56,05 b 10,42 b 31,25 b 12,88 c 16,96 b 

B 8,00 b 48,75 b 10,32 b 33,75 b 9,70 b 17,17 b 

C 8,28 b 47,50 b 9,94 
a

b 
23,00 b 10,28 b 15,30 

b 

D 4,35 a 11,25 a 8,25 a 12,25 a 7,38 a 12,58 a 

BNT 5 % 3,12 15,91 1,71 8,74 2,24 2,20 

Keterangan : A = kontrol (tanah + kompos), B = tanah + kompos + arang sekam (3:2:2), C = tanah 

+ kompos + arang kayu (3:2:2), D = tanah + kompos + abu dapur (3:2:2). Angka yang 

diikuti dengan huruf yang berbeda maka berbeda nyata pada taraf BNT 5 %. 

 

Jumlah daun seledri yang dipanen pada umur 2 bulan sebanyak 8 – 10 buah, sedangkan 

panjang daunya sebesar 7 – 12 cm. Pertumbuhan seledri dengan perlakuan media tanam masih 

tergolong normal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Maunte et al., 2018), tanaman seledri pada umur 

2 bulan memliki 17 - 28 helai daun dengan panjang daun 7 – 8 cm. Kompos sebagai alternatif 

pengganti kompos yang diberikan pada semua perlakuan media tanam mampu memacu pertumbuhan 

seledri. 

Campuran tanah + kompos + abu dapur (3:2:2) pada semua pengamatan menghasilkan berat 

daun, jumlah daun dan panjang daun paling rendah dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya pada 

panen umur 2 bulan dan 3 bulan (tabel 1.). Hasil panen daun seledri dengan media campuran tanah 

+ kompos + abu dapur (3:2:2) grafiknya dari panen pertama kepada panen ke-2 lebih melandai 
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dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya (gambar 1.). Hal ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan tanaman seledri mulai terganggu. Diduga abu dapur dalam campuran media tanam 

menghambat pertumbuhan seledri. Abu dapur meningkatkan hara P dan K tanah dan menurunkan 

kadar hara N (Sukmawati & Zein, 2016). Kekurangan N yang tersedia di dalam tanah membuat 

pertumbuhan tanaman terhambat dan merana, dan jika berlangsung lama membuat tanaman mati. 

Meskipun hara P dan K tersedia cukup dalam tanah apabila kekurangan N, akan membuat tanaman 

tidak mampu menyerap P dan K secara optimal. Pemberian abu menurunkan panjang tajuk tanaman, 

jumlah akar dan berat basah tanaman (Rahmadi et al., 2016). 

 

 
Gambar 1. Berat basah daun seledri, A = kontrol (tanah + kompos), B = tanah + kompos + 

arang sekam (3:2:2), C = tanah + kompos + arang kayu (3:2:2), D = tanah + kompos 

+ abu dapur (3:2:2) 

 

Arang sekam atau arang kayu berpotensi sebagai media campuran media tanam pada kegaiatan 

urban farming. Tabel 1. Mengindikasikan jika semua parameter pengamatan, penambahan biochar 

(arang sekam (3:2:2) dan arang kayu (3:2:2) berbeda tidak nyata dengan perlakuan tanah + kompos 

(3:2). Kualitas sifat fisik, kimia dan biologi tanah dapat diperbaiki dengan memanfaatkan biochar 

(Nurida et al., 2015). Biochar tidak menyediakan hara secara langsung kepada tanaman. Melalui 

perbaikan kualitas tanah membantu pertumbuhan tanaman. Terbukti arang sekam meningkatkan 

jumlah biji per polong, berat kering biji dan indeks panen tanaman (Naimnule, 2016).  Arang sekam 

menigkatkan jumlah anakan dan hasil padi gogo (Andrhea G. et al., 2018). Arang kayu sebagai 

campuran media tanam meningkatkan tinggi tanaman dan hasil selada (Dahlianah, 2018). Arang 

sekam memiliki diameter yang lebih kecil daripada arang kayu, sehingga untuk menanam sayuran 

dengan akar pendek disarakan menggunakan campuran media arang sekam untuk meningkatkan 

agregasi tanah. 

Kompos memiliki peran yang sangat penting dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

Kompos memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta memacu pertumbuhan tanaman (Widodo & 

Kusuma, 2018; Surya & Hasibuan, 2015). Kompos meningkatkan hasil tanaman (Lelu et al., 2018). 

Kompos dan pupuk kandang sama-sama meningkatkan hasil buah (Suryani et al., 2020).   
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Gambar 2. Pengamatan panen seledri, A = kontrol (tanah + kompos), B = tanah + kompos + 

arang sekam (3:2:2), C = tanah + kompos + arang kayu (3:2:2), D = tanah + kompos + 

abu dapur (3:2:2) 

 

Pada pengamatan panen seledri, didapatkan jumlah daun dan panjang daun yang tinggi diikuti 

oleh berat daun yang tinggi (gambar 2.). Jumlah daun memperbesar berat basah daun seledri. Jumlah 

daun, ukuran daun dan diameter batang menentukan hasil dan kualitas buah (Nasrulloh et al., 2016). 

 

4. KESIMPULAN 

Campuran media tanah dan kompos menghasilkan berat basah daun seledri yang paling besar 

dan tidak berbeda nyata dengan campuran tanah + kompos + arang sekam (3:2:2) dan campuran 

tanah + kompos + arang kayu (3:2:2), dan berbeda nyata dengan campuran tanah + kompos + abu 

dapur (3:2:2). Perlakuan campuran tanah + kompos + arang sekam (3:2:2) menghasilkan jumlah daun 

yang tinggi dan panjang daun yang tertinggi, sehingga media tersebut berpotensi untuk digunakan 

dalam melaksanakan urban farming. 
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